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The aim of this research is to determine the influence of the principal's democratic 
leadership style on teacher performance at the Jakarta Development Vocational 
School, with this research using a quantitative survey method. The sampling 
technique used was purposive sampling, with a sample size of 20 respondents. 
Data was taken using a closed online questionnaire method, processed via SPSS 
Pearson. The research results show a significant influence of democratic leadership 
style on teacher performance at the Jakarta Development Vocational School. 
 
Tujuan penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan 
demokratis kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMK Pelayaran Pembangunan 
Jakarta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif survey. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah purposive sampling, dengan jumlah sampel 
sebanyak 20 responden. Data diambil dengan metode kuesioner tertutup dengan 
online diolah melalui SPSS pearson. Hasil Penelitian ditemukan pengaruh yang 
signifikan gaya kepemimpinan demokratis terhadap kinerja guru di SMK Pelayaran 
Pembangunan Jakarta. 
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PENDAHULUAN  
 

Pada era pendidikan yang terus berkembang, peran kepemimpinan yang efektif di sekolah menjadi 
semakin penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan meningkatkan kinerja tenaga 
pendidik. Salah satu gaya kepemimpinan yang banyak diterapkan dalam berbagai institusi pendidikan 
adalah gaya kepemimpinan demokratis. Menurut (Mattayang, 2019) kepemimpinan demokratis mengakui 
kemampuan individu dan terbuka untuk mempertimbangkan masukan bawahan. Gaya kepemimpinan 
demokratis adalah kemampuan untuk mendorong individu dan kelompok orang untuk berkolaborasi 
dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan melalui tugas yang diberikan (Sanjani et al., 2018). Gaya 
kepemimpinan demokratis ialah suatu pendekatan dimana pemimpin mempertimbangkan sudut pandang 
anggota dalam semua pengambilan keputusan dan mendorong mereka untuk berkolaborasi guna 
mendorong pembaharuan dan produktivitas (Andani et al., 2024). Gaya kepemimpinan demokratis adalah 
kepemimpinan melibatkan mendorong pengambilan keputusan kelompok, partisipasi aktif, dan partisipasi 
semua anggota dalam pengambilan keputusan (Rachmadhani & Manafe, 2023). Berdasarkan 
pemaparan diatas gaya kepemimpinan demokratis adalah gaya kepemimpinan paling humanis. 

Gaya kepemimpinan demokratis sangat relevan diterapkan di lingkungan pendidikan, termasuk di 
SMK Pelayaran Pembangunan Jakarta. Hal tersebut diperkuat oleh hasil penelitian sebelumnya di SDN 
186/1 kabupaten batang, bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pengaruh gaya kepemimpinan 
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demokratis terhadap kinerja guru disana dengan nilai realibitas signifikan (0.030< 0.05) (Banani et al., 
2022). Pada penelitian tingkat lainnya,  pendidikan  sekolah PAUD  di kecamatan anyar juga terdapat 
nilai signifikan 0.03< 0.05 antara variabel X dan Y (Sari et al., 2020). Hasil penelitian disekolah SMP 
Negeri 4 Pollung yaitu ada pengaruh hasil yang positif sebesar 37,8% antara pengaruh gaya 
kepemimpinan demokratis dan kinerja guru disana (Lumban Gaol et al., 2024). Di SMP Negeri 
Pamboang, terdapat pengaruh gaya kepemimpinan demokratis dan kinerja guru sebesar 41,9% (Nadir, 
2017). Dari penelitian sebelumnya yang ada diatas dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan 
demokratis sangat tepat diterapkan dilingkungan pendidikan, untuk meningkatkan kinerja guru. 

Kinerja guru juga adalah kunci dari pengembangan pendidikan disekolah bukan hanya gaya 
kepemimpinan saja. Kinerja guru ialah hasil tugas seorang pendidik yang harus dikerjakan dalam 
memberikan kontribusi terhadap pembangunan bangsa (Sulfemi, 2020). Menurut (Guntoro, 2020) kinerja 
guru adalah produktivitas yang telah dihasilkan oleh pendidik. (Gusman dalam Pratiwi et al., 2021) 
menyatakan bahwa kinerja guru adalah tampilan prestasi kerja guru dalam menyelesaikan kewajibannya. 
Kinerja guru merupakan ukuran kemahiran seorang guru dalam melaksanakan tugasnya (Utari & Rasto, 
2019). Berdasarkan pemaparan di atas menegaskan, bahwa kinerja guru adalah hasil dari kemampuan 
dan dedikasi seorang guru dalam menjalankan perannya dengan baik untuk mengembangkan bidang 
pendidikan. 

SMK Pelayaran Pembangunan Jakarta adalah instansi pendidikan yang memfokuskan 
keterampilan siswa dan siswi dalam bidang pelayaran, yang mempunyai visi dan misi menyalurkan siswa 
dan siswinya sebagai pelaut di wilayah nasional dan internasional yang cakap dan handal. Oleh karna itu 
diperlukan guru -guru yang mempunyai kinerja yang optimal. Berdasarkan studi pendahuluan yang saya 
lakukan, melalui  wawancara oleh beberapa guru  di SMK Pelayaran Pembangunan Jakarta, diketahui 
kepala sekolah menggunakan gaya kepemimpinan demokratis. Kepala sekolah terlihat mau 
mendengarkan masukan dari guru, memberikan kesempatan guru-guru berkembang bahkan mengikut 
sertakan guru dalam keputusan sekolah yang akan dibuat. Namun belum adanya penelitian lebih dalam 
untuk mengetahui seberapa besarnya pengaruh gaya kepemimpinan demokratis mempengaruhi kinerja 
guru. Oleh karna itu peneliti tertarik membuat penelitian dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan 
Demokratis Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru di SMK Pelayaran Pembangunan Jakarta”. 

 
 

METODE  
 

Penelitian ini dilakukan di SMK Pelayaran Pembangunan Jakarta, dengan menggunakan teknik 
analisis korelasi dan statistik deskriptif untuk mencari hubungan pengaruh antara variabel bebas dan 
terikat. Variabel pertama (X) adalah gaya kepemimpinan demokratis kepala sekolah, dan variabel kedua 
(Y) adalah kinerja guru. Metode yang digunakan adalah kuantitatif, dengan pengolahan data 
menggunakan aplikasi SPSS, serta pendekatan survei menggunakan angket tertutup yang disebarkan 
secara online. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, yang 
menghasilkan 20 responden, terdiri dari guru-guru kelas X, XI, dan XII, untuk memperoleh data yang lebih 
akurat dan cukup mewakilkan. Untuk memastikan keabsahan data, penulis melakukan pengujian 
instrumen dengan uji validitas. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi antara variabel X 
dan Y tidak ada yang melebihi 0,05, dengan nilai r tabel df 18 sebesar 0,4438, yang menyatakan bahwa 
instrumen yang digunakan valid. Selanjutnya, dilakukan pengujian reliabilitas pada data variabel X dan 
Y. Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach's Alpha untuk variabel X sebesar 0,978 (lebih 
besar dari 0,60), yang menyimpulkan bahwa variabel X reliabel, serta untuk variabel Y sebesar 0,922 
(lebih besar dari 0,60), yang juga menyimpulkan bahwa variabel Y reliabel. Selain itu, dilakukan uji 
normalitas yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,072, yang lebih besar dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. Peneliti kemudian melakukan uji hipotesis dengan 
langkah-langkah pertama menentukan hipotesis, kedua, menentukan tingkat signifikansi, ketiga 
menentukan jenis uji statistik yang akan digunakan, keempat mengumpulkan data, kelima, menghitung 



 Pengaruh Gaya Kepemimpinan Demokratis terhadap Kinerja Guru di SMK Pelayaran Jakarta 

Sosio e-Kons: Vol. 16 No. 3, Desember, 2024, 319-324 | 321  

statistik uji, keenam menentukan daerah penolakan, ketujuh membuat keputusan dan kedelapan menarik 
kesimpulan. 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil 

Tabel 1 
Hasil Regesi 

 

 

 

      

    Sumber: Hasil pengolahan data SPSS 

 
Berdasarkan hasil analisis regresi yang disajikan dalam tabel di atas, dapat dilihat pengaruh gaya 

kepemimpinan demokratis terhadap kinerja guru sebagai variabel dependen. 
1. Koefisien Konstanta (Constant) memiliki nilai sebesar 31.002 dengan kesalahan standar sebesar 

4.786. Nilai t untuk konstanta adalah 6.503 dengan nilai signifikansi (Sig) yang sangat kecil, yaitu < 
0.001. Hal ini menunjukkan bahwa konstanta (nilai kinerja guru ketika gaya kepemimpinan demokratis 
bernilai nol) sangat signifikan. 

2. Gaya Kepemimpinan Demokratis memiliki koefisien regresi (B) sebesar 0.256, dengan kesalahan 
standar 0.117. Koefisien ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam gaya 
kepemimpinan demokratis akan meningkatkan kinerja guru sebesar 0.256 unit, dengan asumsi 
variabel lain tetap konstan. Nilai Beta yang distandarisasi untuk gaya kepemimpinan demokratis 
adalah 0.459, yang menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan demokratis memberikan kontribusi yang 
cukup besar terhadap variabel kinerja guru. Nilai t untuk gaya kepemimpinan demokratis adalah 2.191, 
dengan nilai signifikansi (Sig) sebesar 0.042. Karena nilai Sig lebih kecil dari 0.05, dapat disimpulkan 
bahwa pengaruh gaya kepemimpinan demokratis terhadap kinerja guru adalah signifikan pada tingkat 
kepercayaan 95 %. Dapat disimpulkan gaya kepemimpinan demokratis memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap kinerja guru, dengan nilai koefisien regresi B sebesar 0.256. Hal ini berarti bahwa 
peningkatan gaya kepemimpinan demokratis akan diikuti dengan peningkatan kinerja guru. Hasil uji t 
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan demokratis berkontribusi secara signifikan terhadap 
peningkatan kinerja guru, dengan nilai signifikansi 0.042, yang lebih kecil dari 0.05. 

 
Tabel 2 

Hasil Deskriptif Statistik 

 

      

    Sumber :Pengolahan Data SPSS 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi yang disajikan dalam tabel, berikut adalah penjelasan mengenai 
beberapa statistik utama: 
1.  R (Koefisien Korelasi): Nilai R sebesar 0.459 menunjukkan adanya hubungan yang   cukup kuat 

antara variabel independen (Gaya Kepemimpinan Demokratis) dan variabel dependen (Kinerja Guru). 

 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .459a .211 .167 4.15547 
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Koefisien korelasi ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan demokratis memiliki korelasi positif 
dengan kinerja guru, meskipun tidak sangat kuat. 

2. R Square (Koefisien Determinasi): Nilai R Square sebesar 0.211 menunjukkan bahwa sekitar 21.1% 
variabilitas dalam kinerja guru dapat dijelaskan oleh variabel gaya kepemimpinan demokratis. 
Meskipun nilai R² ini tergolong moderat, hal ini mengindikasikan bahwa ada faktor lain selain gaya 
kepemimpinan demokratis yang juga memengaruhi kinerja guru. 

3. Adjusted R Square (R Square yang Disesuaikan): Nilai Adjusted R Square sebesar 0.167 
menunjukkan proporsi variabilitas kinerja guru yang dapat dijelaskan oleh gaya kepemimpinan 
demokratis, dengan mempertimbangkan jumlah variabel yang digunakan dalam model. Nilai ini sedikit 
lebih rendah dari R² karena penyesuaian untuk jumlah variabel yang digunakan, yang 
mengindikasikan bahwa meskipun gaya kepemimpinan demokratis memiliki pengaruh, faktor lain 
yang belum dimasukkan dalam model ini juga berperan. 

4. Standard Error of the Estimate: Nilai standard error of the estimate sebesar 4.15547 menunjukkan 
seberapa besar ketidak pastian dalam prediksi model. Semakin kecil nilai standar error, semakin 
akurat model dalam memprediksi kinerja guru berdasarkan gaya kepemimpinan demokratis. Nilai 
yang lebih kecil menunjukkan estimasi yang lebih tepat terhadap kinerja guru. 

           Kesimpulan dari data pengolahan diatas Model regresi menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 
demokratis memiliki hubungan positif yang moderat dengan kinerja guru, dengan R sebesar 0.459. 
Sebanyak 21.1% variasi dalam kinerja guru dapat dijelaskan oleh gaya kepemimpinan demokratis, 
berdasarkan R Square. Dengan nilai Adjusted R Square yang sedikit lebih rendah (0.167), ada 
kemungkinan faktor lain yang belum dimasukkan dalam model ini berperan dalam menentukan kinerja 
guru. Nilai standard error of the estimate sebesar 4.15547 menunjukkan bahwa model ini memiliki tingkat 
ketidakpastian tertentu dalam memprediksi kinerja guru, meskipun cukup baik dalam memberikan 
prediksi yang realistis. 

Tabel. 3 
Uji Corelations Gaya kepemimpinan Demokratis terhadap kinerja guru 

 

 

Gaya 

kepemimpinan 

Demokratis Kinerja guru 

Gaya kepemimpinan Demokratis Pearson Correlation 1 .459* 

Sig. (2-tailed)  .042 

N 20 20 

Kinerja guru Pearson Correlation .459* 1 

Sig. (2-tailed) .042  

N 20 20 

                   Sumber: Pengolahan data SPSS 

  
Tabel ini menyajikan hasil uji korelasi antara gaya kepemimpinan demokratis dan kinerja guru. 

Berdasarkan hasil uji Pearson correlation, terdapat korelasi positif yang signifikan antara gaya 
kepemimpinan demokratis dan kinerja guru, dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,459. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin baik gaya kepemimpinan demokratis yang diterapkan, semakin tinggi pula 
kinerja guru. Nilai signifikansi (sig.) sebesar 0,042 lebih kecil dari 0,05 yang menunjukkan bahwa 
hubungan tersebut signifikan secara statistik. Korelasi ini dihitung berdasarkan 20 responden, dengan 
nilai N = 20 untuk kedua variabel yang diuji. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa gaya 
kepemimpinan demokratis berpengaruh positif terhadap kinerja guru, meskipun kekuatan hubungan 
tersebut dapat dianggap moderat (di bawah 0,5). 
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Tabel. 4 
 Uji Desciptive statistic gaya kepemimpinan demokratis terhadap kinerja guru 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Gaya kepemimpinan Demokratis 20 20.00 50.00 40.1000 8.17506 

Kinerja guru 20 30.00 46.00 41.2500 4.55233 

Valid N (listwise) 20     

                  Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS 2024. 

Tabel ini menunjukkan hasil uji statistik deskriptif yang menggambarkan distribusi dari dua variabel 
yang diuji, yaitu gaya kepemimpinan demokratis dan kinerja guru. Berdasarkan hasil tersebut adalah gaya 
kepemimpinan demokratis mempunyai nilai minimum yang diperoleh untuk gaya kepemimpinan 
demokratis adalah 20, sementara nilai maksimum adalah 50. Rata-rata (mean) gaya kepemimpinan 
demokratis adalah 40,10 dengan standar deviasi sebesar 8,18, yang menunjukkan variasi atau 
penyebaran data yang cukup signifikan di antara responden. Kinerja guru nilai minimum untuk kinerja 
guru adalah 30, sedangkan nilai maksimum adalah 46. Rata-rata kinerja guru adalah 41,25, dengan 
standar deviasi sebesar 4,55. Ini menunjukkan bahwa meskipun ada variasi dalam kinerja guru, 
penyebarannya tidak sebesar pada gaya kepemimpinan demokratis. 
 
Pembahasan 
 
 Hasil penelitian menunjukan pengaruh gaya kepemimpinan demokratis dengan kinerja guru. 
Terlihat dengan nilai t sebesar 2.191 dengan signifikansi p = 0.042 < 0.05 menunjukkan bahwa 
pengaruh gaya kepemimpinan demokratis terhadap kinerja guru adalah signifikan pada tingkat 
kepercayaan 95%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan demokratis memiliki 
pengaruh yang positif. 
 Penelitian ini menunjukan gaya kepemimpinan demokratis yang diberikan oleh pimpinan yaitu 
kepala sekolah, pengaruh yang cukup kuat maka berdampak positif  bagi guru untuk memberikan kinerja 
yang terbaik bagi lembaga sekolah. Penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan demokratis 
yang diberikan oleh pimpinan, yaitu kepala sekolah, memiliki pengaruh yang cukup kuat terhadap 
motivasi dan semangat kerja para guru. Dengan pendekatan yang inklusif dan melibatkan partisipasi aktif 
dari seluruh anggota tim, kepala sekolah mampu menciptakan lingkungan kerja yang positif. Hal ini 
berdampak langsung pada kinerja guru yang semakin optimal, sehingga mereka dapat memberikan 
kontribusi terbaik bagi lembaga sekolah dan berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 
 
 

SIMPULAN DAN SARAN  
 
 Berdasar hasil analisis dan deskripsi data penelitian, maka dengan ini peneliti dapat mengambil 
simpulan bahwa gaya kepemimpinan demokratis berpengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja 
guru. Meskipun pengaruh ini moderat, dengan nilai R² sebesar 21.1%, gaya kepemimpinan demokratis 
memberikan kontribusi penting terhadap kinerja guru. Pengaruh ini signifikan pada tingkat kepercayaan 
95%, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0.05. 
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